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Perkembangan teknologi khususnya media sosial saat ini membuat 
banyaknya individu yang beralih menggunakan media sosial sebagai media 
pengungkapan diri melalui media sosial. Penelitian ini membahas mengenai 
wanita cadar yang menggunakan media sosial, dalam konteks ini cadar 
dimaksudkan penutup wajah yang dipakai oleh perempuan muslim. Serta 
bagaimana penerapan cadar sebagai sesuatu yang identik dengan menutup diri 
namun tetap memiliki akun media sosial untuk melakukan pengungkapan diri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengungkapan diri 
dengan intensitas penggunaan media sosial pada muslimah bercadar. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara 
pengungkapan diri dengan intensitas penggunaan media sosial. 
Subjek penelitian ini adalah muslimah bercadar pada Kajian Majelis 
Ta’lim Sister Fillah Masjid Mujahiddin Bandar Lampung yang berjumlah 47 
muslimah bercadar. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala pengungkapan diri 25 
aitem (ɑ = 0.875) dan intenstas penggunaan media sosial sebanyak 18 aitem (ɑ = 
0.744). Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 
product moment berganda dengan bantuan SPSS 21.0 For Windows. Hasil 
hipotesis ini menunjukan rxy= 0,461 dengan signifikansi p = 0.001 dan 
menunjukkan (p < 0.01) yaitu berarti bahwa adanya hubungan yang positif 
signifikan antara pengungkapan diri dengan intensitas penggunaan media sosial 
pada muslimah bercadar dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 21.2%.  
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث









 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 
 Y ي L ل Th ط D د
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََيَ  َسار… Ai 
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 










3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 
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ِحيمَِ نِٱلرَّ ۡحَمَٰ  بِۡسِمٱللَِّهٱلرَّ
 
َ َبِٖهَلََعلَُّكم  ىُكم  ََوٰصَٰ لُِكم  اََۗذَٰ فُو  َِاَو 
ىَََۚوبَِعه ِدَّللٰاَٰ بَٰ ََكاَنََذاَقُر  اََولَو  ِدلُو  َفَاع  نَََواَِذاَقُل تُم  تََذكَُّرو   
 
"Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat (mu) dan  
penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi berkembang sangat pesat dimana ditandai oleh kemajuan di 
berbagai sektor, terutama dalam teknologi komunikasi dan informasi. Di antara 
teknologi komunikasi dan informasi ini dapat disebut internet yang merupakan 
jaringan global antar komputer yang berguna menjalin kemunikasi dari satu lokasi 
menuju lokasi lainnya di belahan dunia dan tidak bisa dihindari jika internet 
sendiri memberi penggunanya berbagai kemudahan. Beragam akses akan hiburan 
dan informasi dari segala penjuru dunia bisa ditemukan lewat internet. Internet 
sendiri menyentuh dimensi kehidupan dari penggunanya, ruang dan waktu yang 
siapapun bisa mengaksesnya, dimanapun dan kapanpun mengakses internet bisa 
dari komputer, smartphone maupun gadget (hp).  
Data dari Kementerian Komunikasi Dan Informatika (Kemenkominfo, 
2013) memaparkan penggunaan internet di Indonesia sekarang ini sampai pada 63 
juta individu. Sejumlah 95% memanfaatkan internet guna mengakses jejaring 
sosial, salah satu dari perkembangan internet terdapat media sosial. Nasuruallah 
(2015) mengungkapkan, media sosial yakni medium internet dimana berguna 
sebagai jasa, sarana, serta komunikasi yang menunjang hubungan antar individu 
serta peminatanya banyak.  
Sesuai hasil dari Survei Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia 
(APJII) tahun 2017 hampir setengah dari populasi penggunaan media sosial di 
Indonesia adalah mereka yang berusia 18-34 tahun sebesar (49,52%). Sedangkan 
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studi dari Harvard University dan The Berkman Center For Internet And Society, 
UNICEF bersama kominfo, yang melaksanakan survey nasional yang terkait 
tingkah laku dan penggunaan internet, menunjukan bahwa paling tidak sejumlah 
30 juta jiwa penduduk Indonesia melakukan akses terhadap internet secara reguler 
(Lukman, 2014). Panji (2014) memaparkan bahwa orang Indonesia dalam 
mengakses internet ada tiga motivasi yang mendasarinya yakni untuk hiburan, 
terhubung dengan teman (baru dan lama), serta untuk mencari informasi. Akses 
terhadap konten hiburan dan penggunaan media sosial umumnya didorong oleh 
kebutuhan pribadi, sementara pencarian informasi kerap didorong oleh berbagai 
tugas sekolah.  
Dari hasil data diatas bahwa dapat dirangkum dari survei We Are Social 
(2018) Indonesia termasuk pengguna sosial media paling banyak, dimana dalam 
sehari masyarakatnya menghabiskan waktu hingga 3 jam 23 menit. Indonesia 
sendiri memiliki total populasi sejumlah 265,4% juta jiwa, dimana mencakup 
pengguna aktif media sosialnya sampai pada angka 130 juta dengan prestasi 49%. 
Diantaranya sejumlah 120 juta jiwa sudah menggunakan perangkat mobile 
semacam smartphone dalam melakukan akses terhadap media sosial dengan 
persentasenya 45%. Akses media sosial yang paling banyak yakni Instagram 
dengan persentase 33%, WhatsApp dengan persentase 40%, Facebook dengan 
persentase 41%, serta Youtube dengan persentase 43% (Pertiwi, 2018). Pada 
tahun 2018 bahwa dari 53 juta pengguna media sosial yang paling banyak 
digunakan ialah wanita (We Are Social and Hootsuite Survei, 2018).  
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Populasi penduduk Indonesia sendiri termasuk yang paling besar 
menganut agama Islam. Sesuai pemaparan (Muslim Pro, 2016) kisaran 222 juta 
umat muslim ada di Indonesia, dimana sekitar 10% wanita Indonesia mengenakan 
hijab. Hijab secara umum dikelompokkan dalam 4 jenis, yakni: burqa, niqab, 
jilbab, dan khimar. Berdasar pada penelitian dari Alvara Research Center pada 
2015 memperlihatkan, sejumlah 2% wanita Indonesia mengenakan burqa atau 
niqab, 13,5% mengenakan hijab yang bergaya syariah, menutup dada dan lebih 
konservasi, serta sejumlah 79,4% responden mengenakan hijab biasa  (Hawley, 
2017).  
Niqab berasal dari Bahasa Arab yang artinya cadar (Mailani, 2013) 
berpendapat bahwa niqab adalah perempuan yang menutupi wajahnya dengan 
pengecualian untuk mata. Cadar dalam Islam sendiri ialah jilbab yang longgar dan 
tebal yang menutup aurat yang mencakup telapak tangan dan wajah. Niqab dalam 
bahasa populer bisa diberi arti sebagai cadar dimana pengertiannya yakni suatu 
hal yang para wanita menjadikannya sebagai penutup muka.  
Terdapat kelompok muslimah muslim yang mengenakan cadar seperti 
dalam pertemuan tertentu hingga di media sosial. Cadar dalam konteks ini 
dimaksudkan yakni sebagai penutup muka dimana digunakan perempuan muslim, 
bagaimana perempuan cadar menunjukan citra diri yang ditampilkan melalui 
media sosial, sedangakan media sosial tempat di mana seluruh manusia dapat 
mengakses berbagai jenis hiburan, informasi, ajang eksistensi diri, hingga media 
yang bebas mengekspresikan apapun. Perempuan cadar identik menutup diri akan 
tetapi tetap mempunyai media sosial dengan konsepnya yakni membagikan 
4 
 
eksistensi, terbuka dalam global, mempresentasikan kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekelilingnya lewat apa yang ditampilkannya di media sosial.  
Dalam perkembangannya, teknologi saat ini kian canggih ditambah 
dengan keberadaan media baru yang memberi warna yang beragam. Apabila 
mengacu dari definisi cadar tersebut yakni sebagai penutup aurat, terkait media 
sosial sendiri banyak pula pengguna cadar yang aktif di Instagram di mana 
mereka banyak memperlihatkan dirinya lewat unggahan video maupun foto. 
Dalam penelitian dari Piela (2013) yang berjudul “ I am Just Doing my Bit to 
Promote Modesty: Niqabis’ self-portraits on photo-sharing website” hasilnya 
memperlihatkan perbedaan antara penggambaran dari pemakai niqab dengan 
penggambaran dirinya dalam membagikan berbagai momen di media online.  
 Pengguna media sosial untuk memenuhi kebutuhannya, hiburan menjadi 
salah satu kebutuhan penggunaan yang kemudian mendorong individu untuk 
menggunakannya melalui postingan yang mereka unggah, dan perasaan emosional 
di mana di dalamnya ada penghayatan serta minat yang muncul saat mengakses 
media sosial sementara berdasar pada kuantitas dan kualititas banyaknya atau 
intensitas aktivitas yang dijalankan (Santrock, 2014) 
Arti intensitas (intensity) dalam kamus psikologi ialah besarnya kekuatan 
dari sebuah tindakan yang ditunjukan. Reber (2010) mengatakan bahwa intensitas 
ialah taraf seberapa seringnya melakukan suatu aktivitas dimana didasari atas 
perasaan senang dengan aktivitas tersebut. Menurut Ardari (2016) mengatakan 
bahwa intensitas yakni sebuah kegiatan seseorang yang berhubungan dengan 
perasaan dimana secara berulang dilakukan. Sejalan dengan itu, Nurjan, Tjahjono 
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& Yamin (2016) juga berpendapat bahwa intensitas dilihat dari durasi dan 
frekuensi. Frekuensi yakni jumlah pemakaian atau keseringan akan suatu hal 
dalam suatu kurun waktu, sementara durasi ialah selama apakah seseorang dalam 
beraktivitas (Depdiknas, 2011).  
Stanley dan Dennis (2010), menyebutkan beberapa faktor yang 
memengaruhi intensitas penggunaan media sosial yakni, faktor sosial, 
karakteristik inidvidu, motivasi dan emosional di mana di dalamnya ada 
penghayatan dan minat yang muncul saat melakukan akses pada media sosial.  
Lembaga riset Qmee pada 2012, menjalankan suatu riset mengenai hal apa 
yang terjadi di media sosial selama 60 detik, hasil yang didapat yakni terdapat 293 
status terbaru di akun facebook, 433 ribu teks di akun twitter, serta 67 ribu 
ungguhan foto di akun instagram (Nasurullah, 2015). Berdasar pada hasil ini 
didapat bahwa 60 detik sudah menampilkan banyak pembaruan di media sosial, 
sehingga didapat kesimpulan bahwa orang-orang cukup intensif dalam 
memanfaatkan media sosial. 
Terkait durasi penggunaan Instagram stories melampaui media sosial 
lainnya. Sekarang ini di Instagram stories pengguna yang berusia kurang dari 25 
tahun menghabiskan rata-rata 32 menit setiap harinya. Bukan hanya hal tersebut, 
pengguna yang berusia melebihi 25 tahun cenderung 24 menit setiap harinya 
waktu yang dihabiskan (Kompas.com, 2017). Instagram sendiri dari bermacam 
media sosial yang ada termasuk yang paling hits sekarang ini. Berdasar pada data 
statistik konten yang kerap dikunjungi yakni Instagram sejumlah 15% atau 
6 
 
19.900.000 juta pengguna serta urutan pertama dipegang Facebook yakni 
sejumlah 54% atau 71.600.000 juta pengguna (Isparmo, 2016)  
 Pengguna stories 700 juta banyaknya media sosial sekarang ini 
menjadikan para penggunanya bisa berlama-lama dalam mengakses jejaring 
sosial, dimana bahwa 250 juta jiwa di antaranya setiap hari selalu mengunggah 
momennya. Jumlah tersebut sebanding dengan pemakaian harian Whatsapp 
stories (Techologue.id, 2017).  
Dari hasil wawancara kepada tiga muslimah bercadar sebagai anggota 
kajian Sister Fillah Masjid Mujahidin Bandar Lampung, bahwa pada muslimah A 
dan B tersebut pengguna beberapa media sosial WhatsApp, Instagram, dan 
Facebook. Kemudian ditemukan dari muslimah yang diwawancarai bahwa ia 
menggunakan WhatsApp continue setiap saat karna kebutuhan, pada media sosial 
Instagram dan Facebook bisa dikatakan sering menggunakannya dikarenakan 
situasi pandemi yang sangat banyak waktu luang, muslimah A dan B disaat 
menggunakan media sosial melakukan postingan mengupdate status terkadang 
sesuai dengan keadaan mood, tiga sampai empat kali dalam sehari melakukan 
postingan dan itu berisikan tentang postingan makanan, memposting kata-kata 
islami dan informasi tentang kegiatan, Dan pada muslimah C mengatakan bahwa 
media sosial jarang digunakan ketika di waktu luang sekiranya 30 menit setiap 
harinya dan media sosial Facebook jarang sekali digunakan bisa 1-2 hari tidak 
membuka facebook. Dan yang dilakukan muslimah bercadar disaat menggunakan 
media sosial hanya melihat pemberitahuan status, stories dari teman, dan lihat 
informasi terkini saja, unuk melakukan postingan yang dilakukan tidak setiap saat 
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atau tidak setiap hari juga dilakukannya.  untuk  Postingan yang terkait dengan 
pengungkapan perasaan atau informasi tentang dirinya, muslimah C bercadar 
tidak pernah melakukannya karena baginya tentang perasaan sifatnya lebih 
privasi.  
 Pengungkapan diri dapat dijelaskan oleh Altman dan Taylor (1973) 
dimana bahwa manusia diibaratkan layaknya bawang merah. Maknanya ialah 
manusia pada hakikatnya mempunyai banyak lapisan atau layer kepribadian, cara 
individu berinteraksi saling mengelupasi berbagai lapisan informasi tentang 
dirinya sendiri-sendiri. Apabila kita menghapus kulit paling luar dari bawang, 
maka kita akan melihat lapisan kulit yang lain.  
Dapat dijelaskan bahawa Tahap paling awal atau lapisan paling luar kulit 
bawang, dimana lapisan ini terbuka untuk umum apa yang secara umum kerap 
diperlihatkan pada orang lain yang secara apa adanya tidak ditutup-tutupi. Maka 
informasi  yang seperti ini wujudunya diantaranya ialah suku, umur, alamat, 
nama, serta sebagainya. Lapisan kulit bawah kedua atau tahap nomor dua 
dinamakan dengan pertukaran afektif eksploratif, dimana lapisan tersebut adalah 
awal dari informasi serta perpindahan ketingkat pengungkapan yang lebih dalam, 
contohnya mulai bergerak melakukan eksplorasi terhadap informasi dimana 
berusaha menyeimbangkan apa kesenangannya dipandang dari sisi hobi, lagu, 
makanan, serta sebagainya. Berikutnya yakni lapisan kulit bawang ketiga atau 
tahap nomor tiga yaitu tahap pertukaran afektif dimana akan terjadinya 
peningkatan informasi yang cenderung sifatnya pribadi, contohnya terkait 
informasi berbagai pengalaman privasi, sudah mulai terbuka akan informasi yang 
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bersifat pribadi semacam kemauan bercerita mengenai persoalan pribadi. Hal ini 
lebih umum dikenal dengan telah mulai berani untuk curhat. Lapisan kulit bawang 
keempat atau tahap nomor empat dan terakhir dinamakan dengan tahap pertukaran 
yang stabil, dimana tahap tersebut bersifat sangat intim serta berkemungkinan 
seseorang tersebut memrediksi berbagai tindakan serta responnya dengan baik. 
informasi yang diceritakan menjadi inti dari pribadi serta sudah sangat dalam. 
 Pada dasarnya Tubs dan Moss (2008) berpendapat bahwa layer kulit 
bawang terluar terbuka adalah sesuatu yang paling memuaskan dan 
menyenangkan yakni bukan sebatas belajar untuk memperluas pengalaman dan 
lebih mengenal dirinya sendiri namun juga menceritakan informasi mengenai 
dirinya sehingga orang lain bisa mengenalnya dengan baik. 
Pengungkapan diri yakni suatu perilaku membuka informasi pribadi pada 
oranglain (Vernali & Toker, 2015). Sedangkan Liliweri (2015) mendefinisikan 
pengungkapan diri ialah cara individu dalam mengungkapkan tindakan, persaan, 
dan pikiran yang memiliki manfaat untuk pengembangan serta komunikasi yang 
efektif.  
Terkait keterbukaan diri, terdapat ayat dan hadits yang menjadi dasarnya, 
yakni: 
َ ََل يَْخفَٰى َعلَْيِه َشْيٌء فِي اْْلَْرِض َوََل فِي السََّماءِ   إِنَّ َّللاَّ
Artinya: “Sesungguhnya tak ada satu pun di Bumi maupun dilangit yang 
tersembunyi di hadapan Allah (QS. Ali Imron ayat 5)”.  
Ayat serta hadist di atas menerangkan “tidak ada satu yang tersembunyi 
dihadapan Allah”, serta berperilaku jujur akan mengarah pada kebaikan. 
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Sehingga mengambil sikap terbuka begitu penting untuk kita, ditambah lagi akan 
menjadi lebih baik apabila terdapat sebuah nasehat baik di dalamnya yang dapat 
mengarahkan pada kebaikan dijalan Allah. 
Pengungkapan diri dalam keseharian berlangsung tidak sebatas dalam 
interaksi dan komunikasi antara seseorang dengan seorang lainnya, namun bisa 
juga terjadi melalui media perantara, seperti media sosial. Secara umum 
pengungkapan diri lewat media sosial dijalankan dalam bentuk komentar chatting, 
video/foto, status, serta lainnya yang berhubungan dengan kejadian yang dialami 
serta perasaan yang tengah dirasakannya supaya diketahui oleh antar pengguna 
media sosial tersebut. Penelitian yang diadakan oleh Universitas Wisconsin, 
Amerika Serikat, dengan menjadikan 300 mahasiswa sebagai responden, didapat 
bahwa sejumlah 70% dari total responden membagikan perasaan yang tengah 
dirasakannya melalui media sosial (Arifin, 2014). Media sosial juga kerap 
dimanfaatkan guna mengekspresikan suatu emosi yang dialami individu, kondisi 
ini adalah sebuah bentuk pengungkapan diri (Bazarova & Choi, 2014). 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahya Fitrillah (2020) dengan 
judul penelitian “self disclosure pada muslimah bercadar di desa Lumaring 
Kabupaten Luwu” dengan jumlah responden 5 hasil yang diperoleh penelitian ini 
adalah tidak semua perempuan bercadar melakukan self disclosure, tiga dari lima 
inform memngungkapkan membuka diri dan dua diantaranya menutup diri setelah 
bercadar.  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2018) berjudul 
“penerapan komunikasi pengungkapan diri  muslimah bercadar di fakultas 
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dakwah dan komunikasi” dengan jumlah responden 6 yang diperoleh penelitian 
ini adalah muslimah bercadar yang menerapkan komunikasi pengungkapan diri, 
seperti kemauan membangun kepercayaan, perilaku saling mendukung dan 
menerima, serta keberanian menyatakan perasaan.  
Sedangkan penelitian dari Ningsih (2015) mengenai pengungkapan diri 
pada media sosial menghasilkan, tujuan individu mengungkapkan diri yakni 
sebagai tempat curhat, sarana komunikasi, serta menambah pertemanan.  
Pada penelitian diatas bahwa pengungkapan diri, ialah bentuk komunikasi 
di mana seseorang menjadikan oranglain mengetahui dirinya lewat pesan di media 
sosial yang disampaikan tersebut. Pengungkapan diri ini tidak terus-menerus 
diartikan sebagai seseorang yang menyatakan suatu hal mengenai dirinya, akan 
tetapi juga bisa bermakna seseorang tersebut menyampaikan mengenal hal-hal di 
luar dirinya yang berwujud perasaan, pemikiran, sikap, dan pendapatnya 
mengenai sesuatu sehingga menjadikan orang lain mendapatkan informasi 
mengenai diirnya.  
Berdasarkan dari fenomena-fenomena dan teori tersebut, maka ditarik 
rumusan permasalahan penelitian ini yakni “apakah ada hubungan antara 
pengungkapan diri dengan intensitas penggunaan media sosial pada muslimah 
bercadar?” 
B.Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yakni guna mengetahui hubungan antara 






1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi 
pengetahuan dalam kajian teori psikologi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan 
khusunya psikologi sosial, serta dan menjadi wawasan bagi pembaca mengenai 
guna dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian berikutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Subjek Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada 
muslimah bercadar guna meminimalisir perilaku intensitas secara pribadi 
dalam media sosial yang telah dipaparkan sebelumnya.  
b. Penelitian Selanjutnya  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan serta literatur untuk 
mahasiswa yang hendak meneliti terkait pengungkapan di media sosial 












A. Intensitas Penggunaan Media Sosial  
1. Pengertian Intensitas Penggunaan Media Sosial  
 Yanica (2014) memberi definisi terkait intensitas merupakan sebuah 
aktivitas individu yang berhubungan erat dengan perasaan. Rasa senang akan 
aktivitas yang hendak dilakukan bisa memicu orang tersebut melakukannya secara 
berulang.  
         Menurut Hidayatun (2015) intensitas ialah suatu kekuatan yang 
berhubungan dengan perasaan yang sifatnya emosional, dan asalnya dari 
seseorang yang hebat, serta penuh semanagat yang berkobar. Intensitas dapat juga 
dimaknai selama apakah individu memanfaatkan waktunya untuk suatu tujuan.  
 Menurut Rismana (2016) intensitas ialah gambaran seberapa sering dan 
lamanya individu menjalankan sebuah kegiatan dengan suatu tujuan.  
 Berdasar pada penjabaran diatas didapat kesimpulan mengenai intensitas 
yakni gambaran seberapa lama aktivitas yang seseorang lakukan secara terus-
menerus dan sungguh-sungguh sehingga mendapat hasil yang maksimal dan 
paham akan ukuran intensnya menjalankan suatu hal untuk suatu tujuan.  
 Menurut Nasrullah (2015) mendefinisikan media sosial yakni konvergensi 
dalam komunikasi personal dimana ialah saling berbagi yang dilakukan seseorang 




 Asmaya (2015) memberikan definisi terkait media sosial yakni suatu 
layanan internet dimana dimanfaatkan oleh pengguna untuk mencari informasi, 
berinteraksi, dan berkomunikasi dalam jaringan internet. 
        Berdasarkan pemaparan beberapa ahli tersebut, didapat kesimpulan dari 
penjelasan bahwa intensitas penggunaan media sosial ialah besarnya kekuatan 
perilaku berasal dari diri seseorang berdasarkan pengulangan tindakan dan waktu 
yang dihabiskan ketika memanfaatkan media sosial. Dapat juga dikatakan berapa 
banyak waktu yang seseorang digunakan untuk media sosial. 
2. Aspek-Aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial 
        Aspek yang membentuk intensitas menurut Anggi (2012) memaparkan 
aspek-aspek untuk mengukur intensitas penggunaan media sosial pada individu, 
yaitu: 
a. Perhatian, yakni minat atau ketertarikan seseorang akan sebuah aktivitas 
yang akan jauh lebih kuat dijalankan daripada aktivitas lainnya. 
Maksudnya yakni individu memberikan perhatian atau minat yang lebih 
saat mengakses media sosial, oleh karenanya dirinya menikmati kegiatan 
menggunakan media sosial.  
b. Penghayatan, mengarah kepada terdapatnya usaha seseorang untuk 
menyerap, menghayati, menikmati, dan memahami informasi yang didapat 
sebagai sebuah pengetahuan. Media sosial memberi beragam informasi 
yang dapat memengaruhi seseorang untuk mengaplikasikannya dalam 
kehidupan nyata.  
c. Durasi, lamanya sesuatu yang berlangsung atau lamanya selang waktu  
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d. Frekuensi, banyaknya pengulangan perilaku baik disengaja maupun tidak 
Andarwati dan Sukarto (2005) memaparkan bahwa intensitas hanya 
mengacu kepada:  
1. Durasi yang menyatakan suatu satuan kurun waktu (per jam atau per 
menit) 
2. Fekuensi yang menyatakan suatu satuan kurun waktu (per bulan, per 
minggu, per hari).  
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intensitas Penggunaan Media 
Sosial 
Beberapa faktor yang memengaruhi intensitas penggunaan media sosial 
menurut Stanley & Dennis (2010) antara lain:  
a. Sosial, proses internal dimana memungkinkan individu untuk memilih, 
bagaimana  individu berhubungan dengan orang lain memahami orang lain 
dan ikut merasakannya, mengorganisasi serta menafsirkan stimulus dari 
lingkungan serta proses ini memengaruhi perilaku individu.  
b. Karakteristik individu, yakni sebuah faktor yang menjadi penyebab adanya 
ketidaksamaan dalam perilaku, karakteristik individu dalam hubungannya 
dengan penggunaan media sosial yakni masa kerja yang objektif, status 
pekerjaan, jenis kelamin, dan usia atau umur.  
c. Motivasi, ialah tenaga penggerak, hasrat, dan dorongan yang asalnya dari 
dalam diri untuk menjalankan suatu hal yang akan mempengaruhi cara 
bertindak seseorang, individu memiliki keinginan atau dorongan untuk 
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mencari pertemanan lewat jejaring sosial, kegiatan membuka atau menulis 
status akun.  
d. Emosional (mood), merupakan pengungkapan seseorang dalam keadaan 
perasaan yang melibatkan pikiran-pikiran alam bawah sadar yang 
merupakan komponen dari ingatan atau sebab terus-menerus mengingat 
kejadian yang memicu yaitu senang, sedih, marah, benci kecewa, atau 
prustasi 
Berdasarkan aspek-aspek diatas didapat kesimpulan bahwa aspek intensitas 
penggunaan media sosial terdiri dari sosial atau proses internal yang bisa 
memberikan pengaruh pada perilaku, karakteristik inidividu dapat menentukan 
dalam penggunaan media sosial, motivasi atau dorongan merupakan keinginan 
dari dalam diri, serta emosional yang terdapat pada individu untuk 
mempertahankan keseimbangan dengan efisien dalam menghadapi mood individu 
menyalurkan dengan berupa mengungkapkan lewat penggunaan media sosial.  
4. Intensitas Penggunaan Media Sosial Dalam Perspketif Islam 
az-Za’lawi dalam bukunya memaparkan, pembiasaan beasal dari kata ‘ada, 
kebanyakaan artinya yakni “berkisaran seputar pengulangan sesuatu beberapa kali 
dengan cara yang sama sehingga menjadi kebiasaan seseorang, dan perilakunya 
tidak terpisah dari itu.” Sementara ditinjau dari istilah, artii dari pembiasaan 
yakni:  
mengulang suatu hal dalam sebagian waktu atau secara terus-menerus tanpa 
hubungan akal dan dengan cara yang sama. Atau, ia merupakan suatu hal yang 
tertanam dalam jiwa dari sesuatu yang diterima tabiat serta berulang kali terjadi.  
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Adapun dalam aqidah-aqidah Figh para ulama yang menggunakan ‘ada Ibnu 
Timiyah berkata,  
 ُ  َواْْلَْصُل فِي اْلَعاَداِت ََل يُْحظَُر ِمْنهَا إَلَّ َما َحظََرهُ َّللاَّ
Artinya: “Hukum asal adat (kebiasaan masyarakat) adalah tidaklah masalah 
selama tidak ada yang dilarang oleh Allah di dalamnya” (4:196) 
 Dalam kebiasaan terdapat tahap Mujahadah yang artinya kesediaan untuk 
bersungguh-sungguh dalam ketaatan. Hal tersebut didahului usaha yang berat dan 
panjang, dengan memobilisasikan berbagai motivasi keimanan dalam jiwa, sikap 
menolak syahwat dan hawa nafsu keduniaan yang terus ingin dibangkitkan oleh 
setan.  
Dapat disimpulkan bahwa menanamkan kebiasaan diawali dengan upaya 
keras untuk berbuat sesuatu yang akan dijadikan kebiasaan serta dilanjut dengan 
mengulang tindakan tersebut hingga tertanam dalam jiwa. Serta akhirnya, akan 
bisa melakukannya dengan mudah selang beberapa waktu. 
B. Pengungkapan Diri  
1. Pengertian Pengungkapan diri  
   Devito (2011) memberi definisi komprehensif dari pengungkapan diri 
sebagai informasi mengenai perilaku seseorang, tentang pikiran, mengenai diri 
sendiri, maupun mengenai orang lain yang sangat dipikirkan dan sangat dekat.  
 Menurut Wood (2012) pengungkapan diri ialah pengungkapan informasi 
tentang diri sendiri dimana umumnya tidak diketahui oleh orang lain. Seseorang 
membuka diri saat dirinya membagikan informasi pribadi tentang diri sendiri, 
semacam pengalaman, pikiran, perasaan, ketakutan, dan harapan. Membuka diri 
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akan mengundang orang lain membuka dirinya juga. Kondisi tersebut disebabkan 
adanya sikap saling percaya sehingga seseorang yang mengetahui informasi 
pribadi orang lain cenderung membuka dirinya juga pada orang tersebut.  
 Sesuai pemaparan Lumsden (Pamuncak, 2011), pengungkapan diri bisa 
menolong individu untuk melakukan komunikasi bersama oranglain, hubungan 
menjadi akrab, serta meningkatkan rasa percaya diri. Pengungkapan diri juga bisa 
melepaskan perasaan cemas dan bersalah sehingga hal ini bisa menunjang 
individu dalam melakukan pengungkapan diri guna mencukupi kebutuhan akan 
interaksi.  
 Berdasar pada pemaparan tersebut, didapat kesimpulan bahwa 
pengungkapan diri ialah tindakan mengungkapkan informasi pribadi dimana 
secara umum dirahasiakan berbentuk perilaku secara sengaja, perasaan, dan 
pemikiran pada orang lain yang belum mengetahuinya 
2. Aspek-Aspek Pengungkapan Diri 
Altman & Taylor (Ifdil & Zarian, 2013) mengungkapkan empat aspek-
aspek pengungkapan diri, yakni;  
a. Ketepatan, mengarah kepada apakah seseorang mengungkapkan informasi 
pribadi yang dimilikinya dengan keadaan atau situasi yang tengah dihadapi 
serta apakah seseorang tersebut terlibat langsung dengan peristiwa 
tersebut. 
b. Motivasi, berhubungan dengan apa yang mendorong individu dalam 
mengungkapkan dirinya pada orang lain. Asal dorongan ini dari luar atau 
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dalam diri individu. Dorongan dari dalam berhubungan dengan apa yang 
menjadi tujuan atau keinginan untuk menjalankan pengungkapan diri.  
c. Waktu, waktu yang dimanfaatkan individu dengan orang lain akan 
cenderung meningkatkan peluang terjadinya pengungkapan diri. Individu 
harus memilih waktu yang tepat saat ingin melakukan pengungkapan diri 
dengan memperhatikan kondisi orang lain. 
d. Keluasan dan kedalaman, Kedalaman pengungkapan diri mencakup dua 
aspek, yakni dalam dan dangkal. Pengungkapan diri yang dangkal 
umumnya diungkapkan pada seorang yang baru dikenal, dan topik 
informasi yang diungkapkan individu dalam pengungkapan diri yang 
dangkal bersifat umum.  
Pada pengungkapan diri yang dalam, topik informasi bersifat khusus dan 
individu mengungkapkan informasi pribadi kepada orang-orang yang telah 
akrab atau mempunyai kedekatan hubungan dengannya, contohnya pacar, 
teman sejenis, teman dekat, dan orang tua. 
 Berdasarkan aspek-aspek diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 
pengungkapan diri terdiri dari ketepatan atau informasi yang relevan dan 
diungkapkan secara akurat, motivasi atau dorongan untuk mengungkapkan 
informasi diri sendiri, waktu yang tepat untuk melakukan pengungkapan diri, 
intensif atau seberapa sering atau individu melakukan pengungkapan diri, 
kesadaran tentang apa yang diungkapkan, informasi yang bersifat positif atau 
negatif, serta kedalaman dan keluasan atau kepada siapa pengungkapan diri 
dilakukan dan informasi pribadi apa yang diungkapkan oleh individu. 
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C. Hubungan Antara Pengungkapan Diri Dengan Intensitas Penggunaan 
Media Sosial  
 Bedasarkan pembahasan sebelumnya pada dasarnya individu akan bisa 
berdekatan dengan orang lain sejauh kita bisa melewati proses dimana satu sama 
lain saling mengenal lewat tahap pengungkapan informasi. Secara umum 
mengungkapkan informasi pribadi dirahasikan berbentuk perilaku secara sengaja, 
perasaan, dan pemikiran pada oranglain yang belum mengetahuinya.  
 Menganai informasi pribadi memiliki tahap-tahap yang sudah dijelaskan 
menurut Altman Dan Taylor (1973) bahwa seseorang dapat memberikan 
informasi tentang dirinya berdasarkan tahap pertama hanya menginformasikan 
tentang identitas diri seperti, nama, umur, alamat, dan lain sejenisnya. Dan, pada 
tahap selanjutnya kedua sudah memasuki informasi mengenai kesukaan makanan, 
lagu atau hobi lainnya. Pada, tahap ketiga terjadi adanya peningkatan informasi 
yang sifatnya pribadi, menginformasikan berbagai pengalaman, kegiatan 
keseharaian dan berani untuk curhat. Dan pada tahap terakhir keempat sudah 
memasuki informasi yang lebih inti seperti sebuah permasalahan maupun tentang 
informasi mengenai perasaan pada dirinya.  
 Karena dengan adanya media sosial individu dapat secara bebas 
mengungkapkan dirinya agar diketahui oleh orang lain tanpa harus bertatap muka. 
Namun, individu juga memiliki beberapa alasan pada saat melakukan 
pengungkapan diri di media sosial, diketahui seorang yang mengungkapkan 
informasi pribadinya semacam tentang emosi, perasaan, hubungan interpersonal, 
serta sebagainya (Hargie 2011), keintensitasan dalam penggunaan media sosial 
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dapat mendorong terjadinya pengungkapan diri dikarenkan media sosial 
membebaskan seseorang untuk mengekspresikan banyak hal, media sosial juga 
memungkinkan sesuatu yang dipendam selama ini bisa diungkap dengan 
tranparan, bahkan sebuah informasi yang disebarkan tersebut memungkinkan 
masyarakat untuk ikut menyebarkan juga (Dwiputra, 2014) 
  Berdasarkan hasil penelitian dari Andrian Mailor (2017) dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Snapchat Terhadap Pengungkapan Diri 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Komunikasi Dan Politik 
Universitas Sam Ratulangi” adapun hasilnya yakni antara penggunaan media 
sosial Snapchat, terhadap pengungkapan diri mahasiswa jurusan ilmu komunikasi 
, hal tersebut dapat ditunjukan melalui “uji t” dimna nilai “t.uji”=6,34 melebihi 
“t.tabel”=2,4 dengan diperjelas nilai “r.uji”=0,67 apabila dicocokan dengan tabel 
interprestasi nilai korelasi, menunjukan bahwa hubungan yang “kuat”.  
  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iandesi Andarwati (2016) 
menunjukan jika intensitas penggunaan jejaring sosial Instagram semakin tinggi 
maka citra diri juga semakin tinggi serta kebalikannya intensitas pengguna 
jejaring sosial Instagram yang semakin rendah maka citra diri juga semakin 
rendah.    
 Berdasar pada pemaparan tersebut, didapat kesimpulan bahwa tingkat 
pengungkapan diri bisa memengaruhi taraf penggunaan media sosial pada remaja. 
Tingkat pengungkapan diri yang semakin tinggi, maka semakin tinggi juga 








Bagan Hubungan Antara Pengungkapan Diri Dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
 Tingginya pengungkapan diri pada muslimah bercadar dalam penggunaan 
media sosial sangat mempengaruhi terjadinya keintensitasan waktu saat 
menggunakan media sosial. Terdorongnya karna adanya perasaan maupun 
motivasi maka akan membuat individu terus menggunakan media sosial dengan 
cara memposting atau meng-update status. Rendahnya pengungkapan diri pada 
muslimah bercadar memungkinkan kurangnya berkomunikasi baik secara 
tradisional yang dengan bertatap muka maupun menginformasikan dirinya sendiri 
lewat media sosial sehingga akan menimbulkan kurangnya untuk menggunakan 
berbagai macam media sosial.  
 Pengungkapan diri pada intensitas penggunaan media sosial pada wanita 
bercadar saling berhubungan. Pengungkapan diri merupakan suatu penyaluran 
informasi  berupa pemikiran, perasaan dan kegiatan pada remaja disaat memiliki 
keluhan-keluhan, sehingga bisa menciptakan keadaan baik. Seseoang dengan 
pengungkapan diri yang tinggi maka dapat menggunakan media sosial dengan 
durasi waktu yang lama hanya untuk memberikan informasi tentang dirinya.  
E. Hipotesis Penelitian 
        Berdasarkan tinjuan pustaka yang sudah dipaparkan di atas, maka hipotesis 
yang bisa diajukan ialah:  
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